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RINGKASAN 

Shinta Maulita (22101032031) Analisis Nilai Tambah Dan Strategi 

Pengembangan Pangan Fungsional Tepung Sayur Pakcoy UMKM MAHESTY 

Kota Malang Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. Zainul Arifin M.P 2. Titis Surya 

Maha Rianti S.P., M.P. 

UMKM Mahesty merupakan salah satu pencetus inovasi baru produk tepung 

sayur pakcoy di Kota Malang yang baru dilucurkan pata tahun 2023. Produk ini 

memiliki nilai jual tinggi karena menggunakan 100% bahan baku sayur pakcoy 

hidroponik tanpa pestisida, yang dibudidayakan secara mandiri melalui kerja sama 

dengan Kebun Baryat Jatimulyo dan beberapa mitra hidroponik lainnya. Produk 

tepung sayur pakcoy dijual seharga Rp75.000 per kemasan 50 gram. Pengolahan 

tersebut memberikan nilai tambah menjadi produk yang kompetitif sekaligus 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Namun, UMKM Mahesty menghadapi 

beberapa kendala diantaranya belum ada pengolahan biaya yang mendetail dan 

perusahaan belum memiliki administrasi yang tersistematis sehingga tidak 

diketahui seberapa besar nilai tambah yang dihasilkan dan  profitabilitas yang 

diperoleh dari penjualan tepung sayur pakcoy. Selain itu, tepung sayur pakcoy 

merupakan inovasi baru yang perlu diteliti lebih dalam terkait kualitas, variasi, 

harga, kemasan dan citra merek produk untuk meningkatkan kualitas, daya saing 

dan citra produk ketika dipasarkan secara luas. Sehingga diperlukan strategi 

pengembangan produk yang efektif untuk meningkatkan daya saing produk. Oleh 

karena itu, adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai tamah, profitabilitas 

dan startegi pengembangan produk tepung sayur pakcoy UMKM Mahesty.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari–Februari 2025 di UMKM 

Mahesty dengan pendekatan kualitatif dan kuantitaif. Responden pada penelitian 

ini diambil secara purposive sampling yakni berasal dari pelaku usaha sebagai key 

informan dan 50 konsumen tepung sayur pakcoy. Data penelitian ini dikumpulkan 

melalui wawancara secara langsung dengan media kuesioner cetak, observasi dan 

laporan perusahaan. Analisis pada penelitian ini mencakup analisis nilai tambah 

menggunakan metode hayami, analisis profitabilitas dengan dihitung nilai Break 

Event Point (BEP), Margin Of Safety (MOS) dan Marginal Income Ratio dan 

strategi pengembangan produk mengggunakan SWOT. 

Berdasarkan hasil analisis nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan sayur 

pakcoy menjadi tepung sayur pakcoy menunjukkan bahwa 30 kg sayur pakcoy 

menjadi 1 kg tepung menghasilkan nilai tambah sebesar Rp 26.000 per kilogram 

sayur pakcoy. Rasio nilai tambah yang didapatkan pada produksi tepung sayur  

pakcoy termasuk dalam kategori nilai tambah tinggi yaitu 52% yang menunjukkan 

bahwa nilai tersebut di atas 15-40%. 

Analisis Profitabilitas tepung sayur pakcoy menunjukkan bahwa nilai BEP 

sebesar Rp190.409,48, MIR mencapai 38,67%, dan MOS berada pada angka 

87,31%. Dari keseluruhan data, diperoleh tingkat profitabilitas sebesar 33,76%, 



yang tergolong tinggi karena melebihi standar 20%. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa jika UMKM Mahesty mampu menjual seluruh volume produksi, maka usaha 

ini berpotensi menghasilkan laba bersih sebesar 33,76%. 

Hasil analisis SWOT mengenai startegi pengembangan produk tepung sayur 

pakcoy UMKM Mahesty berada di kuadran 1 atau berada pada strategi agresif, 

dimana strategi yang digunakan adalah SO (Strength-Opportunity).  Posisi ini 

sangat menguntungkan bagi pelaku usaha karena memiliki kekuatan dan peluang 

yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan produk secara maksimal. Strategi 

yang harus diterapkan adalah meningkatkan kualitas dengan menggunakan mesin 

terbaru freeze dryer, memperkuat merek dengan menambah tagline premium healt 

brand untuk meningkatkan kebutuhan konsumen serta memanfaatkan kebijakan 

pemerintah melalui fasilitas promosi dan pelatihan pengembangan produk UMKM 

untuk membranding, memperkuat citra merek dan produk. 

Adapun saran yang bisa diberikan kepada UMKM Mahesty melalui adanya 

penelitian ini yaitu menambah periode produksi untuk memberikan pemasukan 

yang maksimal pada usaha dan pelaku usaha. Selain itu diisarankan UMKM 

Mahesty menerapkan startegi agresif yang sesuai dengan hasil penelitian. Serta 

meningkatkan pangsa pasar seperti bermitra dengan pengusaha makanan bayi dan 

melakukan penjualan secara online. 

  



 

ABSTRACT 

Shinta Maulita (22101032031) Analysis of Added Value and Development 

Strategy for Functional Food Vegetable Flour Pakcoy UMKM MAHESTY 

Malang City Supervisor : 1. Dr. Ir. Zainul Arifin M.P 2. Titis Surya Maha 

Rianti S.P., M.P. 

UMKM Mahesty is one of the originators of the new innovation of pak choy 

vegetable flour products in Malang City which will only be launched in 2023. This 

product has a high selling value because it uses 100% hydroponic pak choy 

vegetable raw materials without pesticides, which are cultivated independently in 

collaboration with Kebun Baryat Jatimulyo and several other hydroponic partners. 

Pakchoy vegetable flour products are sold for IDR 75,000 per 50 gram package. 

This processing provides added value into a competitive product while increasing 

the company's profitability. However, Mahesty MSMEs face several obstacles, 

including the lack of detailed cost processing and the company not having 

systematic administration, so it is not known how much added value is generated 

and the profitability obtained from selling pak choy vegetable flour. Apart from that, 

pak choy vegetable flour is a new innovation that needs to be researched more 

deeply regarding the quality, variety, price, packaging and brand image of the 

product to improve the quality, competitiveness and image of the product when 

marketed widely. So an effective product development strategy is needed to increase 

product competitiveness. Therefore, the aim of this research is to determine the 

value, profitability and strategy for developing Mahesty UMKM Pakcoy vegetable 

flour products. 

This research was conducted in January–February 2025 at MSME Mahesty 

using a qualitative and quantitative approach. Respondents in this study were taken 

using purposive sampling, namely from business actors as key informants and 50 

consumers of pak choy vegetable flour. This research data was collected through 

direct interviews using printed questionnaires, observations and company reports. 

The analysis in this research includes added value analysis using the Hayami 

method, profitability analysis by calculating the Break Event Point (BEP), Margin 

of Safety (MOS) and Marginal Income Ratio values and product development 

strategies using SWOT. 

Based on the results of the analysis of the added value obtained from 

processing Pak Choy vegetables into Pak Choy vegetable flour, it shows that 30 kg 

of Pak Choy vegetables into 1 kg of flour produces an added value of IDR 26,000 

per kilogram of Pak Choy vegetables. The added value ratio obtained in the 

production of pak choy vegetable flour is included in the high added value category, 

namely 52%, which indicates that the value is above 15-40%. 

Profitability analysis of pak choy vegetable flour shows that the BEP value 

is IDR 190,409.48, MIR reaches 38.67%, and MOS is at 87.31%. From the overall 



data, a profitability level of 33.76% was obtained, which is considered high because 

it exceeds the standard of 20%. These findings indicate that if MSME Mahesty is 

able to sell the entire production volume, then this business has the potential to 

generate a net profit of 33.76%. 

The results of the SWOT analysis regarding the development strategy for 

UMKM Mahesty's pakchoy vegetable flour products are in quadrant 1 or in an 

aggressive strategy, where the strategy used is SO (Strength-Opportunity).  This 

position is very profitable for business actors because they have strengths and 

opportunities that can be utilized for maximum product development. The strategy 

that must be implemented is to improve quality by using the latest freeze dryer 

machines, strengthen the brand by adding a premium health brand tagline to 

increase consumer needs and take advantage of government policies through 

promotional facilities and MSME product development training for branding, 

strengthening brand and product image. 

The advice that can be given to Mahesty MSMEs through this research is to 

increase the production period to provide maximum income to businesses and 

business actors. Apart from that, it is recommended that Mahesty MSMEs 

implement aggressive strategies that are in accordance with the research results. 

As well as increasing market share such as partnering with baby food entrepreneurs 

and selling online. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan pangan fungsional di Indonesia mengalami perkembangan yang 

pesat setiap tahunnya (Handito et al., 2020). Perkembangan ini didukung oleh 

penelitian dan inovasi yang dilakukan oleh para peneliti dan produsen makanan, 

yang terus berusaha membuat produk dengan kandungan bioaktif yang bermanfaat. 

Pangan fungsional yang mengandung komponen bioaktif yang bermanfaat bagi 

kesehatan telah menjadi fokus utama dalam perusahaan pangan global (Khoerunisa, 

2020). Selain itu, pertumbuhan perusahaan pangan fungsional di Indonesia juga 

didorong oleh kebijakan pemerintah yang mendorong pengembangan pangan lokal 

serta peningkatan permintaan konsumen terhadap barang-barang yang alami dan 

berkhasiat. Pangan fungsional adalah pangan yang melakukan fungsi lain selain 

nutrisi, yaitu kesehatan (Handito et al., 2020). Menurut Badan POM, pangan 

fungsional adalah pangan yang secara alami atau telah diproses mengandung satu 

atau lebih bahan yang berdasarkan studi ilmiah dianggap memiliki manfaat 

fisiologis tertentu bagi kesehatan. Mereka memiliki fitur visual, warna, tekstur, dan 

rasa yang dapat diterima oleh pengguna saat dikonsumsi seperti makanan atau 

minuman. Selain itu, tidak menimbulkan kontra indikasi atau efek samping yang 

mengganggu dosis yang disarankan dari zat gizi lainnya.   

Data Badan Pusat Statistik (BPS) melalu hasil Survei Soaial Ekonomi 

Naional (Susenas) 2019 menunjukkan bahwa rata rata pengeluaran bulanan 

penduduk Indonesia untuk mengkonsumsi sayur hanya sebesar 209,89 gram per 

kapita sehari. Angka ini masih jauh di bawah rekomendasi Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang menyarankan 

konsumsi sayuran sebesar 400 gram per orang per hari. Rendahnya konsumsi sayur 

ini menjadi indikasi lemahnya kesadaran gizi masyarakat serta keterbatasan variasi 

olahan sayuran dalam kehidupan sehari-hari. Situasi ini menjadi tantangan 

sekaligus peluang untuk melakukan inovasi dalam pengolahan sayuran sebagai 

upaya meningkatkan minat konsumsi masyarakat (Agustina et al., 2024). Sehingga 

inovasi pengolahan ini menjadi solusi untuk pemenuhan konsumsi sayur di 

Indonesia. 
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Sejalan dengan situasi yang sedang terjadi, salah satu bahan pangan yang 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi produk pangan fungsional 

adalah pakcoy (Brassica rapa subs. Chinensis). Sayur pakcoy memiliki sifat mudah 

rusak tidak tahan dalam waktu lama, sehingga diperlukan adanya proses 

pengolahan lebih lanjut untuk memperpanjang masa simpan dan meningkatkan 

nilai tambah (Dameria Feronica, 2023). Nilai tambah adalah perubahan nilai yang 

disebabkan oleh input yang diperlakukan selama proses produksi (Azmita et al., 

2019). Konsep ini memahami bagaimana suatu produk dapat memiliki nilai yang 

lebih tinggi daripada bahan bakunya. Berdasarkan definisi tersebut kegiatan yang 

harus dilakukan agar sayur pakcoy mempunyai nilai tambah adalah dengan 

melakukan pengolahan. 

Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan yakni mengolah sayur pakcoy 

menjadi produk pangan fungsional tepung sayur pakcoy. Proses pengolahan yang 

dilakukan ini tidak hanya memperpanjang umur simpan, tetapi juga meningkatkan 

nilai tambah, diversifikasi produk dan keuntungan bagi produsen. Tepung pakcoy 

yang dihasilkan kaya akan nutrisi, sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku 

dalam berbagai produk makanan sehat, seperti roti, kue, dan makanan ringan 

lainnya. Selain itu, pengolahan sayur pakcoy ini tidak hanya membantu 

meningkatkan nilai tambah sayur pakcoy, tetapi juga memenuhi permintaan 

konsumen yang semakin meningkat terhadap makanan bergizi dan fungsional.  

UMKM Mahesty merupakan salah satu pencetus inovasi baru produk tepung 

sayur pakcoy di Kota Malang. Lokasi produksi tepung sayur pakcoy terletak di 

kecamatan Blimbing, Kabupaten Malang. Tepung sayur pakcoy memiliki nilai jual 

yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena bahan baku yang digunakan yakni 

sayur pakcoy tanpa pestisida yang dibudidayakan sendiri oleh UMKM Mahesty. 

Selain itu untuk menjaga kualitas produk, UMKM Mahesty tidak menambahkan 

bahan lain. Dengan adanya kualitas pengolahan tersebut memberikan nilai tambah 

pada hasil pertanian menjadi produk yang kompetitif. Selain meningkatkan nilai  

dari sayur pakcoy, penjualan tepung sayur pakcoy meningkatkan profitabilitas 

perusahaan.  

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan (Ali Qadir & Afrasyaw Fatah, 2023), ditunjukkan dengan laba yang 
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dihasilkan dari penjualan dan pendapatan. Profitabilitas memberikan gambaran 

mengenai seberapa efisien perusahaan dalam mengelola sumber daya yang ada 

untuk menghasilkan keuntungan (Puspita Lianti Putri, 2024). Profitabilitas dalam 

kegiatan operasional UMKM merupakan elemen penting untuk menjamin 

keberlangsungan dan keberhasilan hidup perusahaan pada masa yang akan datang 

(Todić & Ranko, 2023). Keberhasilan UMKM dapat dilihat dari kemampuan untuk 

dapat bersaing dipasar. Dalam memberikan keberhasilan persaingan produk di 

pasaran dan menunjang tercapainya keuntungan perusahaan yang maksimal, 

diperlukan strategi pengembangan produk yang terencana. Dengan dilakukan 

strategi tersebut, produk akan memiliki daya saing yang tinggi dibanding produk 

lainnya. Selain itu akan membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan penjualan 

terhadap produk dan meningkatkan profit. Profitabilitas UMKM sering kali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk strategi pengembangan yang 

diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pengambangan yang tepat dapat 

memainkan peran penting dalam memberikan daya saing serta meningkatkan 

profitabilitas UMKM. 

Namun berdasarkan observasi yang telah dilakukan, UMKM Mahesty 

menghadapi beberapa kendala diantaranya belum ada pengolahan biaya yang 

mendetail pada produk tepung sayur pakcoy dan perusahaan belum memiliki 

administrasi yang tersistematis sehingga tidak diketahui seberapa besar nilai 

tambah yang dihasilkan dan profitabilitas yang diberikan dari produk tepung sayur 

pakcoy pada perusahaan. Hal ini perlu diteliti karena dalam menjalankan sebuah 

usaha indikator pengelolaan biaya dan administrasi perusahaan menjadi salah satu 

aspek yang dapat menunjukkan tingkat keberhasilan suatu usaha dalam 

menghasilkan produk olahannya serta untuk menentukan keberlanjutan usaha 

(Dameria Feronica, 2023). Selain itu, produk tepung sayur pakcoy yang diciptakan 

UMKM Mahesty merupakan inovasi baru yang perlu diteliti lebih dalam terkait 

aroma, tekstur, rasa, warna dan atribut produk untuk meningkatkan kualitas, daya 

siang dan citra produk sebelum dipasarkan secara luas. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pengembangan produk yang efektif untuk meningkatkan daya saing 

produk. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

mengambil topik “Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pengembangan Pangan 

Fungsional Tepung Sayur Pakcoy UMKM Mahesty Kota Malang”. Banyak 

penelitian yang berfokus pada potensi bahan pangan lokal secara umum, namun 

belum ada studi yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana pengolahan pakcoy 

menjadi tepung yang dapat memberikan nilai tambah, profitabilitas usaha dan 

strategi pengembangan produk yang memiliki daya saing. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis yang mendalam tentang nilai tambah tepung sayur pakcoy, 

analisis profitabilitas dan strategi pengembangan produk yang tepat agar UMKM 

Mahesty dapat meningkatkan daya saingnya dan memenuhi permintaan pasar yang 

semakin meningkat untuk produk. Penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan informasi kepada konsumen tentang manfaat kesehatan dari tepung 

sayur pakcoy, tetapi juga memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

potensi pengolahan pangan fungsional dari sayur pakcoy. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dikemukakan perumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai tambah produk pangan fungsional tepung sayur pakcoy 

UMKM Kota Malang? 

2. Bagaimana nilai profitabilitas produk pangan fungsional tepung sayur pakcoy 

UMKM Kota Malang? 

3. Bagaimana strategi pengembangan produk tepung sayur pakcoy UMKM 

Mahesty Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disusun tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis nilai tambah produk pangan fungsional tepung sayur pakcoy 

UMKM Mahesty Kota Malang. 

2. Menganalisis nilai profitabilitas produk pangan fungsional tepung sayur 

pakcoy UMKM Kota Malang 

3. Menganalisis strategi pengembangan produk tepung sayur pakcoy UMKM 

Mahesty Kota Malang. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Pembahasan batasan dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi pada 

aspek pembahasan pokok permasalahan penelitian saja. Ruang lingkup menentukan 

konsep utama dari permasalahan sehingga problem dalam penelitian dapat 

dimengerti dan dicerna dengan baik. Penelitian tentang “Analisis Nilai Tambah dan 

Strategi Pengembangan Pangan Fungsional Tepung Sayur Pakcoy UMKM Mahesty 

Kota Malang” akan membahas 3 poin utama, sebagai berikut: 

1. Analisis nilai tambah meneliti biaya produksi, harga jual dan keuntungan 

yang diperoleh dari produk tepung sayur pakcoy. 

2. Profitabilitas yang akan meneliti keberhasilan industri dalam memperoleh 

laba dari produk tepung sayur pakcoy. 

3. Startegi pengembangan produk yang akan diidentifikasi berdasarkan faktor 

internal dan faktor eksternal dalam analisis SWOT dan merekomendasikan 

strategi pengembangan produk untuk meningkatkan daya saing produk.  

4. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel internal dan eksternal. 

Sampel internal yakni pelaku usaha UMKM Mahesty, sedangkan sampel 

eksternal yaitu konsumen tepung sayur pakcoy. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka dapat disusun manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam pada UMKM 

Mahesty mengenai nilai tambah, profitabilitas dan strategi pengembangan 

produk tepung sayur pakcoy, sehingga dapat mengidentifikasi keunggulan 

dan strategi pengembangan produk yang efektif untuk meningkatkan daya 

saing produk di pasar. 

2. Memberikan wawasan tentang produk tepung sayur pakcoy yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi dan kesehatan. Selain itu dapat 

mendorong permintaan pasar dan memperluas jangkauan produk. 

3. Membangun strategi pengembangan yang berkelanjutan bagi UMKM 

disektor pangan dengan merumuskan inovasi produk dan diversifikasi yang 
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sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga meningkatkan keberlanjutan 

usaha. 

1.5.2 Output Penelitian 

Output penetian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada JASE 

(Journal of Agriculturtural Socio-Economics) 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian nilai tambah, profitabilitas dan strategi 

pengembangan produk maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis nilai tambah menunjukkan bahwa pengolahan 30 kg sayur 

pakcoy menjadi tepung menghasilkan nilai tambah sebesar Rp 21.000 per 

kilogram sayur pakcoy. Rasio nilai tambah yang didapatkan pada produksi 

tepung sayur pakcoy yaitu 46,7%. Nilai tersebut masuk pada kategori nilai 

tambah tinggi yakni > 40%, namun hampir menyentuh kategori sedang (15-

40%). 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai BEP sebesar Rp190.409,48, MIR 

mencapai 38,67%, dan MOS berada pada angka 87,31%. Dari keseluruhan 

data, diperoleh tingkat profitabilitas sebesar 33,76%, yang tergolong tinggi 

karena melebihi standar 20%. Temuan ini mengindikasikan bahwa jika 

UMKM Mahesty mampu menjual seluruh volume produksi, maka usaha ini 

berpotensi menghasilkan laba bersih sebesar 33,76%. 

3. Posisi titik berada pada kuadran I, situasi ini yang sangat menguntungkan bagi 

UMKM Mahesty karena memiliki kekuatan dan peluang yang dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. Strategi yang harus diterapkan adalah 

meningkatkan kualitas dengan menggunakan mesin terbaru freeze dryer, 

memperkuat merek dengan menambah tagline premium healt brand untuk 

meningkatkan kebutuhan konsumen dan memanfaatkan kebijakan 

pemerintah melalui fasilitas promosi dan pelatihan pengembangan produk 

UMKM untuk membranding, memperkuat citra merek dan produk.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai tambah, profitabilitas dan strategi 

penembangan maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk UMKM Mahesty, produk tepung sayur pakcoy umkm mahesty telah 

mencapai profitabilitas yang tinggi. Namun dalam periode produksi belum 

maksimal yakni hanya melakukan produksi sebanyak dua kali dalam satu 

bulan. Sehingga disarakan untuk menambah periode produksi untuk 

memberikan pemasukan yang maksimal pada usaha dan pelaku usaha. Selain 
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itu diisarankan UMKM Mahesty menerapkan startegi agresif yang sesuai 

dengan hasil penelitian. Serta meningkatkan pangsa pasar seperti bermitra 

dengan pengusaha makanan bayi dan melakukan penjualan secara online.  

2. Untuk pemerintah lebih mendata dan mendorong perkembangan UMKM 

secara intensif, memberikan rekomendasi-rekomendasi pengembangan 

produk dari berbagai aspek serta menjaga kebijakan kebijakan positif yang 

telah digelontorkan untu mendukung UMKM. 

3. Untuk mahasiswa yang akan meneliti topik yang relevan disarankan untuk 

menambahkan variabel penelitian pada analisis startegi pengembangan untuk 

melihat lebih detail dan merumuskan strategi pengembangan yang maksimal. 
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